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Lampiran 1. Bagan Kerja Pembuatan Senyawa Kompleks Mg-isoniazid 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2,0566 gram Isoniazid (15 mmol) 1,2315 gram MgSO4.7H2O (5 mmol) 

- Dimasukkan ke dalam 

gelas kimia 

- Ditambahkan 15 mL 

etanol p.a 

- Diaduk hingga larut 

- Dimasukkan ke dalam 

gelas kimia 

- Ditambahkan 15 mL 

etanol p.a 

- Diaduk hingga larut 

- Diaduk dengan magnetic 

stirrer selama 30 menit 

- Didiamkan selama 1 jam 

- Direkristalisasi  

Hasil 
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Lampiran 2. Bagan Kerja Pembuatan Senyawa Kompleks Fe-isoniazid 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2,0566 gram Isoniazid (15 mmol) 1,39 gram FeSO4.7H2O (5 mmol) 

- Dimasukkan ke dalam 

gelas kimia 

- Ditambahkan 15 mL 

etanol p.a 

- Diaduk hingga larut 

- Dimasukkan ke dalam 

gelas kimia 

- Ditambahkan 15 mL 

etanol p.a 

- Diaduk hingga larut 

- Diaduk dengan magnetic 

stirrer selama 30 menit 

- Didiamkan selama 1 jam 

- Direkristalisasi  

Hasil 
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Lampiran 3. Bagan Kerja Pembuatan Senyaw Kompleks Zn-isoniazid 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2,0566 gram Isoniazid (15 mmol) 1,437 gram ZnSO4.7H2O (5 mmol) 

- Dimasukkan ke dalam 

gelas kimia 

- Ditambahkan 15 mL 

etanol p.a 

- Diaduk hingga larut 

- Dimasukkan ke dalam 

gelas kimia 

- Ditambahkan 15 mL 

etanol p.a 

- Diaduk hingga larut 

- Diaduk dengan magnetic 

stirrer selama 30 menit 

- Didiamkan selama 1 jam 

- Direkristalisasi  

Hasil 
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Lampiran 4. Bagan Kerja Pembuatan Medium Pertumbuhan LJ 

 

 

 

 

- Dilarutkan ke dalam 600 mL akuades 

- Ditambahkan 200 mL  telur 

- Dihomogenkan 

 

 

- Dimasukkan ke dalam botol skrub yang berisi larutan senyawa 

kompleks 

- Dimasukkan ke dalam autoklaf selama 15 menit dengan suhu 121 

oC 

- Didiamkan dalam  oven pada suhu 37 °C selama 24 jam 

 

 

 

Lampiran 5. Bagan Kerja Penyiapan Bakteri Uji  

 

 

 

- Dinokulasikan ke dalam medium Lowenstein Jensen sebanyak 0,1mL  

- Diinkubasi pada suhu 37 ºC selama 3-6 minggu 

 

 

  

Bakteri  

Mycobacterium tuberculosis 

Koloni Bakteri 

36,5 gram LJ 

Larutan LJ 

Medium LJ 
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Lampiran 6. Bagan Kerja Uji Aktivitas Senyawa Kompleks 

 

 

- Didifusikan ke dalam 4 botol skrub berisi larutan senyawa 

kompleks dan medium LJ   

- Diinkubasi selama 6 minggu pada suhu 37 ºC 

- Diamati dimana bakteri berkembang biak 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil 

Koloni bakteri 
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Lampiran 7. Perhitungan Rendemen Senyawa Kompleks 

 

a. Senyawa Kompleks Mg-isoniazid 

% rendemen = 
berat praktek

berat teori
  x   100% 

               = 
2,0413 gram

3,2881 gram
    x   100% 

               = 62,08% 

 

b. Senyawa Kompleks Fe-isoniazid 

% rendemen = 
berat praktel

berat teori
  x   100% 

               = 
2,9103 gram

3,4466 gram
     x   100% 

               = 84,44% 

 

c. Senyawa Kompleks Zn-isoniazid 

% rendemen = 
berat praktek

berat teori
    x   100% 

               = 
3,0135 gram

3,4963 gram
    x   100% 

               = 86,19% 

 

 

 

 

 



53 

 

Lampiran 8. Data Spektrum UV-Vis Senyawa Isoniazid 
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Lampiran 9. Data Spektrum UV-Vis Senyawa Kompleks Mg-isoniazid 
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Lampiran 10. Data Spektrum UV-Vis Senyawa Kompleks Fe-isoniazid 
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Lampiran 11. Data Spektrum UV-Vis Senyawa Kompleks Zn-isoniazid 
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Lampiran 12. Data FTIR Senyawa Isoniazid 
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Lampiran 13. Data FTIR Senyawa Kompleks Mg-isoniazid 
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Lampiran 14. Data FTIR Senyawa Kompleks Fe-isoniazid 
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Lampiran 15. Data FTIR Senyawa Kompleks Zn-isoniazid 
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Lampiran 16. Data Hasil Uji Tuberkulosis 

 

 

      DMSO (Kontrol Negatif)        10 ppm             100 ppm        100 ppm 

Hasil Uji Tuberkulosis Senyawa Kompleks Mg-isoniazid 
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   10 ppm           100 ppm           1000 ppm 

Hasil Uji Tuberkulosis Senyawa Kompleks Fe-isoniazid 
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   10 ppm     100 oom        1000 ppm 

Hasil Uji Tuberkulosis Senyawa Kompleks Zn-isoniazid 
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     10 ppm       100 ppm       1000 ppm 

Data Hasil Uji Tuberkulosis Senyawa Isoniazid 
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Lampiran 17. Dokumentasi Proses Penelitian 

         
           (Zn-isoniazid)               (Fe-isoniazid) 

     
             ` (Mg-isoniazid) 

Proses Sintesis Senyawa Kompleks 



66 

 

            
       (Mg-isoniazid)                        (Zn-isoniazid) 

 

 
(Fe-isoniazid) 

Proses Penyaringan 

 


